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Pl Penvertian Taluin Rawa

Podah faban vawa dipanakan untal Laban bahan vane dipengarahe ol tezim an
dare oy lekat denpan adanva kondisi genangan ar, fuapan pasang. bangir. dan
o baban ravwa adalab calah saotu chosistem lahan basah Gaetlandy yang torlels
antrn wilavah dengan astem daratan Gerrestrialy  dengan sistean peraran dalin
coatio . Wibavah v diamban oleh muka an tanahnya vang danghal dlau tergenang tipe
Menwrut Tun Koordinasy P2NPLRB (Penyusunan Perencanaan “asional Pengciotoan
[ shan Rawa Berkelamputan) disebut lahan rawa apabila memenuhi 4 (cmpaty aisur ol

berthut, vaitae (1) enuh an sampar terpenang secara terus-menesas atau horkala van
menyehabhan suasana anacrobic, (2) topograti landai, datar sampar cehung (%) sedimen
ouneral (aktbat crost terbawa aliran sungair) dan atau gambut (akibat tampukan

veoetast setempat). dan (4) ditumbuhi vegetasi secara alami (WACLIMAD, 2011

Dalam Pertemuan Nasional Pengembangan Pertanian Lahan Rawa yang diadakan
Pusat Penclitian dan Pengembangan Tanaman Pangan tahun 1992 dv Cisarua. Bogor
disepakan bahwa lahan rawa dibagi dalam 2 (dua) tipologi rawa, yaitu: (1) rawa pasang
swrut dan (2) rawa lebak, Dalam pembagian di atas rawa pantai masuk ke dalam bagian

lahan rawa pasang surut.

Lahan rawa pasang surut digolongkan sebagai wilayah rawa yang dipengaruhi oleh
adanva luapan pasang (spring tide) dan surut (neap tide) dari sungar atau laut baix
langzsung maupun tdak langsung. Berdasarkan pengaruh luapan pasang, khususnya pada
musim hujan, wilayah rawa pasang surut dibagi dalam 4 (empat) wilayah tipe luapan.
vaitu tipe luapan A, B, C, dan D. Uraian sccara rinci tentang pembagian tipe luapan i
akan dikemukakan pada Bab 4.1. Dalam satuan kawasan rawa pasang surut terdapat
sekitzr 10-207%0 wilayah upe luapan A, 20-30% wilayah tipe luapan B dan D, dan 60-707%

wilavah tipe luapan C.

[Lahan rawa lebak adalah rawa yang dipengaruhi oleh adanya genangan dengan
waktu lamanya genangan = 3 bulan dan tinggi genangan > 50 em. Berdasarkan lama dan
nnegsimya genangan wilayah rawa lebak dibagr dalam empat tipe, yaitu lebak dangkal,
lebak tengahan, lebak dalam, dan lebak sangat dalam. Uraian secara rinct tentang
pembagian tipologl rawa lebak i akan dikemukakan pada Bab 4.1, Dalam satuan
Lawasan rawa lebak terdapat wilayah lebak dangkal sckitar 40-60%¢, lebak tengahan 30-
7. dan lebak dalam, 10-30% dan lebak sangat dalam antara 5-109%.

Berdasarkan sifat tanah dan kendalanya dalam pengembangan pertanian, lahan

ey dibapt dalam empat tipologi lahan, yaitu: (1) lahan potensial, (2) lahan sultat masam,
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